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ABSTRAK

11pt, Times New Roman bold, italic Luka terjadi ketika kulit mengalami kerusakan sehingga
mengakibatkan terganggunya jaringan epitel akibat berbagai faktor seperti sayatan atau prosedur
pembedahan. luka sayat disebabkan sayatan benda tajam seperti logam ataupun kayu. Salah satu
jenis gulma tertentu yang disebut Melastoma malabatricum L., yang biasa dikenal dengan daun
keduduk, dikenal karena kemampuannya tumbuh dengan mudah dan menyebar dengan cepat.
Masyarakat suku Anak selama ini memanfaatkan daun tersebut sebagai obat alami luka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun keduduk dari Melastoma
malabatricum L penelitian ini, sampel tikus putih jantan sebanyak 25 ekor dibagi menjadi lima
kelompok: kontrol negatif, kontrol positif, ekstrak salep 30%, 60% ekstrak salep, dan 90% ekstrak
salep. Metode maserasi digunakan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan salep ekstrak 90%
daun kedunia (Melastoma malabathricum L.) menunjukkan proses penyembuhan yang lebih cepat
dibandingkan kontrol positif (salep betadine) dan kontrol negatif (Vaseline album). Dengan
melakukan uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk dan menganalisis data menggunakan SPSS
diketahui variasi yang signifikan antara hari ke 4, hari ke 6, dan hari ke 8. Pengujian selanjutnya
menggunakan uji Duncan diketahui ekstrak daun kejadi D2 menghasilkan tingkat penyembuhan luka
sebesar 60% dalam tiga hari, menunjukkan bahwa ini adalah jangka waktu optimal untuk mendorong
penyembuhan luka yang efektif.

Kata Kunci: ekstrak etanol 70 %, luka, waktu penyembuhan luka.

PENDAHULUAN

Respon inflamasi yang normal disebabkan oleh suatu trauma, yaitu munculnya
bengkak, nyeri, panas, kemerahan.1

Luka terjadi dalam berbagai cara, seperti luka lecet, sayatan, luka robek atau bekas
luka, luka tusuk, luka gigitan, dan luka bakar..2Respon alami tubuh terhadap luka sayatan
memungkinkan proses penyembuhan luka berlangsung melalui fase peradangan, proliferasi,
dan, penyembuhan luka sangat diperlukan untuk memulihkan jaringan tubuh yang normal.3
Menurut data Kementerian Kesehatan RI, prevalensi luka terbuka di Indonesia sebesar
25,4%, dengan prevalensi tertinggi terdapat di provinsi Sulawesi Tengah sebesar 33,3%. Di
antara kelompok umur yang berbeda, individu berusia antara 25 dan 34 tahun memiliki
prevalensi luka terbuka tertinggi yaitu 32,0%.

Di antara berbagai jenis luka, ada satu jenis yang disebut luka sayatan. Luka potong
terjadi ketika kulit rusak dan hilangnya kontinuitas jaringan epitel, sering kali disebabkan
oleh sayatan, prosedur pembedahan, atau luka lainnya..4 Untuk mengobati luka, ada
berbagai macam obat yang tersedia, termasuk antimikroba. Sediaan antimikroba biasanya
digunakan untuk luka ringan. Salah satu yang digunakan adalah povidone yodium 10%,
yang tidak hanya menunjukkan aktivitas bakteri tetapi membantu mencegah infeksi pada
luka. Namun, penting diperhatikan pilihan pengobatan ini memiliki beberapa efek samping,
seperti ioderma, luka bakar kimia, dan hipersensitivitas. Secara umum penggunaan obat
tradisional dinilai lebih aman dibandingkan pengobatan modern. Pasalnya, obat tradisional
cenderung memiliki efek samping yang lebih sedikit, asalkan digunakan dengan benar.
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Menurut survei yang dilakukan WHO, sekitar 70-80% populasi global bergantung pada
pengobatan non-konvensional, khususnya pengobatan herbal..5 Tanaman yang dipakai
SAD ialah tumbuhan keduduk, nama tumbuhan ini bermacam-macam di daerah tetapi
manfaatnya beragam di Indonesia.6 Daun keduduk ini memiliki kandungan seperti tanin,
saponin, dan flavonoid memiliki efek penyembuhan pada luka, flavonoid bersifat
antiinflamasi dan bakteri, tanin bersifat sebagai mencegah pendarahan dan mampu
menutupi luka, saponin sebagai pembersih dan antiseptik.7

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 4 sebagai obat penyembuhan luka sayat,
yaitu hanya sebatas tumbuhan keduduk tersebut di tumbuk atau dihaluskan lalu ditempelkan
di tempat luka. Hasil penelitian ini didapatkan perbedaan waktu penyembuhan antara
kelompok yang diberikan daun keduduk dengan cara ditumbuk lalu ditempelkan ditempat
luka, daun keduduk 15gr penyembuhnnya lebih cepat dengan nilai 8,50, dibandingkan
kelompok yang diberi betadine dengan nilai 10,60. Untuk membedakan penelitian ini akan
dilakukan pengujian menggunakan ekstrak tanaman keduduk (Melastoma Malabatricum L)
dengan pelarut etanol 70%. penelitian ini dilakukan pengujian efektifitas ekstrak dari
tumbuhan keduduk terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus putih jantan.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di lab biologi stikes harapan ibu dengan penelitian
eksperimental laboratorium, menggunakan ekstrak daun keduduk (Melastoma
malabathricum L.) sebagai obat luka sayat hewan tikus putih jantan dengan metode
maserasi. Untuk penelitian ini, dipilih 25 ekor tikus putih jantan berumur antara 2 sampai 3
bulan dan selanjutnya dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan berbeda. antara lain yaitu
control positif (salep X), control negative Vaseline album, dan ekstrak daun keduduk dengan
dosis 30%, 60%, 90%. Luka sayat dibuat dengan pisau scapel steril dengan ukuran 1cm dan
kedalaman 0,2 cm di punggung tikus yang sebelumnya bulu tikus sudah dicukur.

Dioleskan salep X pada kelompok satu , selanjutnya dioleskan vaselin album pada
dikelompok kelompok dua terhadap luka sayat pada punggung tikus. kelompok 3 diberikan
salep ekstrak daun keduduk dengan dosis 30%, pada kelompok 4 diberikan salep ekstrak
daun keduduk dengan dosis 60%, pada kelompok 5 diberikan salep ekstrak daun keduduk
dengan dosis 90%. Perawatan luka sayat dilakukan setiap hari setiap jam 08.00 dan 16.00.
Proses penyembuhan luka diamati setiap hari ke 2, 4, 6, hari ke 8, hari ke 10, hari ke 12,
hari ke 14 sore edian di setiap kontrol pembanding diukur menggunakan penggaris

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tersebut memanfaatkan tanaman Melastoma malabthricum L. yang telah
teridentifikasi nomor 0323/5..Th./v/2023 oleh Universitas Gadjah Mada. Tujuan penentuan
tumbuhan adalah memastikan keakuratan bahan tumbuhan yang digunakan dalam
penelitian, meminimalkan kesalahan dalam pengumpulan bagian tumbuhan, dan mencegah
tercampurnya bagian tumbuhan yang berbeda secara tidak sengaja.

Daun keduduk yang digunakan yaitu daun muda, pembuatan simplisia serbuk daun
keduduk, selanjutnya pembuatan ekstrak menggunakan etanol 70%, 4kg serbuk daun
keduduk direndam menggunakan etanol 705 hingga terendam untuk menarik zat yang
terkandung. Ekstrak kental didapatkan dari 4kg simplisia adalah 390,889 sehingga diperoleh
rendemen sebesar 9,77%. Identifikasi skrining fitokimia senyawa pada daun keduduk
meliputi flavonoid, tannin, saponin, steroid, serta triterpenoid.
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Table 1. Hasil rendemen ekstrak daun keduduk

Bahan Proses Berat () Rendemen (%)
Duan segar Sortasi basah 16.000 -
Simplisia Pengeringan 4.000 25%
Ekstrak Ekstraksi 390,88 9,77%
kental
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Gambar 1. Pengamatan hari kesembuhan luka sayat
Dengan memanfaatkan pengamatan mikroskopis, data yang disajikan pada Gambar 1
mengilustrasikan penyembuhan luka sayatan pada tikus putih jantan, sehingga dapat
membandingkan proses penyembuhan pada lima kelompok berbeda
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Gambar 2. Grafik ukuran luka sayat
Pada grafik diatas penurunan Panjang luka mulai terlihat di hari ke 4, serta ke 10 luka
luka mulai menutup sempurna pada kelompok positif, dan dihari ke 12 luka sudah sembuh
total dikelompok 3, kelompok 4, kelompok 5

KESIMPULAN
New Roman bold

Ekstrak daun keduduk (Melastoma malabthricum L.) memiliki efektifitas sebagai obat
luka sayat pada tikus putih jantan.
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